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Abstrak: Pembelajaran hybrid di SMK Negeri 2 Jombang sangat mempengaruhi pemahamam siswa terhadap 
hasil belajar pewarnaan double aplikasi (tipping). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari 
penerepan pendekatan saintifik yang mempengaruhi hasil belajar siswa pewarnaan double aplikasi (Tipping) 
siswa kelas 11 SMK Negeri 2 Jombang. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain 
pretest-posttest control group. Adapun sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah kelas 11 Kecantikan 
SMKN 2 Jombang. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh pendekatan saintifik pada hasil belajar 
pewarnaan double aplikasi (tipping) terhadap hasil belajar kognitif siswa dengan dibuktikan dari hasil uji t nilai 
sig sebesar 0,00 lebih kecil terhadap harga nyata 0.05 atau 0,000>0,05. Selain itu terdapat perbedaan rata-rata 
hasil posttest pada kelas kontrol sebesar 66,50 dan kelas eksperimen sebesar 81,96. 
 
Kata Kunci: Pendekatan Saintifik, Hasil Belajar Siswa, Pewarnaan Double Aplikasi, Tipping 
 
 
Abstract: Hybrid learning at SMK Negeri 2 Jombang greatly affects students' understanding of the learning 
outcomes of double application coloring (tipping). This study aims to analyze the effect of the implementation of 
a scientific approach that affects the learning outcomes of double application coloring (Tipping) of grade 11 
students of SMK Negeri 2 Jombang. The research method used is an experiment with a pretest-posttest control 
group design. The sample used in this study was class 11 Beauty of SMK N 2 Jombang. The results of the study 
showed that there was an influence of a scientific approach on the learning outcomes of double application 
coloring (tipping) on students' cognitive learning outcomes as evidenced by the results of the t-test sig value of 
0.000 which was smaller than the real price of 0.05 or 0.000> 0.05. In addition, there was a difference in the 
average posttest results in the control class of 66.50 and the experimental class of 81.96. 
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PENDAHULUAN  
 Pendidikan kejuruan memiliki peran yang sangat luar biasa dalam kesiapan tenaga kerja 
yang kompeten dan siap bersaing dalam dunia industri. Salah satu jurusan yang sangat di minati 
oleh masyarakat adalah tata kecantikan.di dalam jurusan tata kecantikan ada beberapa mata 
pelajaran yang di ajarkan diantaranya adalah teknik pewarnaan rambut, termasuk teknik pewarnaan 
double aplikasi. Teknik ini membutuhkan keterampilan dan pemahaman dari siswa secara kognitif, 
dan psikomotor yang menghasilkan siswa mampu secara profesional dalam proses teknik 
pewarnaan khususnya di pewarnaan double aplication. Beberapa penelitian sebelumnya telah 
menunjukkan bahwa pendekatan saintifik memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar. 
Misalnya, penelitian oleh Sari dan Wulandari (2020) menunjukkan bahwa penerapan pendekatan 
saintifik dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran kimia. Sementara itu, Putra et 
al. (2019) menemukan bahwa pendekatan ini mampu meningkatkan keterampilan proses sains siswa 
dalam pembelajaran fisika. Dalam bidang kejuruan, penelitian oleh Handayani (2021) menyatakan 
bahwa pendekatan saintifik efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan 
praktik siswa di bidang tata busana. Namun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji 
pengaruh pendekatan saintifik terhadap hasil belajar pewarnaan double aplikasi masih terbatas. Hal 
ini menjadi celah penelitian yang penting untuk dijawab, mengingat karakteristik materi yang 
kompleks dan membutuhkan pendekatan pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa. 
Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan hal baru berupa fokus pada implementasi pendekatan 
saintifik dalam konteks pewarnaan double aplikasi, yang belum banyak dibahas secara spesifik 
dalam penelitian terdahulu. Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan di SMKN 2 
Jombang, ditemukan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami teknik pewarnaan 
double aplikasi (tipping). Kesulitan ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti metode
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pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam 
proses pembelajaran. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa 75 persen siswa di kelas 11 
mengalami penurunan nilai akademik. Penurunan nilai akademik ini disebabkan  oleh  kondisi  
akademik  mengakibatkan penggunaan sistem hybrid untuk KBM di SMK Negeri 2 Jombang. 
Sistem hybrid membuat pelajaran menjadi lebih sulit bagi siswa untuk memahami karena siswa 
hanya memiliki satu kali pembelajaran untuk bertemu dengan guru yang berkaitan dengan materi 
pelajaran. Selain itu, pendekatan kontekstual memiliki kekurangan, yaitu waktu yang dihabiskan 
tidak efisien. Dari latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya maka dapat ditarik rumusan  
masalah sebagai berikut, Adakah pengaruh pendekatan saintifik pada hasil belajar siswa pewarnaan 
double Aplikasi terhadap  hasil  belajar  siswa  kelas  11 Kecantikan SMK Negeri 2 Jombang. 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan diatas, tujuan umum penelitian yang akan 
dicapai yaitu, Untuk mengetahui pengaruh pendekatan saintifik siswa pada hasil belajar siswa 
pewarnaan double aplikasi terhadap hasil belajar siswa kelas 11 Kecantikan SMK Negeri 2 
Jombang. Keterbaharuan dari penelitian ini terletak pada pengaruh pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran praktik tata kecantikan di mata pelajaran pewaraan rambut, khususnya dalam teknik 
pewarnaan double aplikasi. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak berfokus 
pada pendekatan konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan 
saintifik terhadap hasil belajar siswa pada materi pewarnaan double aplikasi. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi 
pembelajaran yang lebih efektif dalam pendidikan kejuruan. 
 
METODE  

Menurut Sugiyono (2011) Desain penelitian pretest-posttest control group merupakan salah 
satu bentuk eksperimen yang sering digunakan untuk mengukur efektivitas suatu perlakuan dengan 
membandingkan hasil sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen pretest-posttest control group. Desain ini 
menggunakan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang diberikan pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik dan kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran dengan metode 
konvensional. Dalam penelitian ini ke dua kelompok grup desain diberikan perlakukan pretest dan 
posttest untuk mengukur hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 
desain pretest-posttest control group. Sampel penelitian diambil secara purposive sampling dari siswa 
jurusan tata kecantikan SMKN 2 Jombang kelas 11. Instrumen penelitian meliputi tes hasil belajar. 
Data dianalisis menggunakan uji-t untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Berikut gambar 1 desain pada penelitian. 
 
 
 
 
 
 
HASIL DAN DISKUSI  

Berdasarkan hasil perolehan pengolahan data validitas, dapat diketahui bahwa seluruh item 
pertanyaan posttest yang berjumlah 30 mengenai materi Pewarnaan Double Aplikasi (Tipping) dapat 
dinyatakan valid. Secara keseluruhan, 30 pertanyaan ini dapat digunakan untuk mengukur hasil 
belajar kognitif siswa pada materi Pewarnaan Double Aplikasi (Tipping). Pernyataan diatas dibuktikan 
dengan nilai R hitung > R tabel.  

Hasil pegolahan data reliabilitas diatas, dapat diketahui bahwa instrumen penelitian ini bersifat 
reliabel, hal ini dibuktikan dengan nilai Cronbach's Alpha 0,880 lebih besar dari taraf nyata 0,6. 
Menurut Sugiyono  (2011) hasil uji data reliabilitas dapat dikatakan reliabel karna Cronbach's Alpha 
> 0,6. 
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Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 
 

 
 
 
 
 

Tabel 2. Hasil Data Posttest Kelas Control Pendekatan Saintifik 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan hasil olah data statistik tabel 2, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai posttest 
siswa 67,67 dari jumlah siswa sebanyak 30 siswa dengan nilai minimal 50 dan maksimal 85. Nilai ini 
didapatkan setelah mendapatkan perlakuan pendekatan kontekstual pada kelas eksperimen. 
 

Tabel 3. Hasil Data Posttest Kelas Eksperimen Penerapan Pendekatan Saintifik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Berdasarkan hasil olah data statistik tabel 3, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai posttest 
siswa 75,17 dari jumlah siswa sebanyak 28 siswa dengan nilai minimal 65 dan maksimal 100. Nilai 
ini didapatkan setelah mendapatkan perlakuan pendekatan saintifik pada kelas eksperimen.(b) Uji 
Hipotesis. Data yang diperoleh menggunakan Uji T dengan apliaksi SPSS 22 sehingga dapat 
diperolehkan hasil sebagai  berikut: Ha: ada pengaruh Penerapan Pendekatan Saintifik pada Materi 
Pewarnaan Double Aplikasi Terhadap Hasil Belajar Siswa kelas  11  Kecantikan  SMK  Negeri  2 
Jombang.  
                                                                                     Tabel 4. Hasil Uji T 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Cronbach's Alpha N of Items 

,631 20 

N          Valid 58 

Mean 75,17 

Median 75,00 

Minimum 50 

Maximum 100 

N Valid 30 
Missing 0 
Mean 67,67 
Medium 67,50 
Minimum 50 
Maximum 85 

Levene's Test 
for Equality
of Variances 

 
t-test for Equality of Means 

 
F 

 
Sig. 

 
t 

 
df 

   95% Confidence 

Sig. (2- Mean Std. Error Interval of the 
tailed) Difference Difference Difference 

   Lower Upper 
 

,005 
 
,946 

       
6,875 56 ,000 15,548 2,261 11,018 20,078 

       
       

6,874 55,682 ,000 15,548 2,262 11,016 20,079 
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Berdasarkan hasil uji T menggunakan SPSS 22 nilai Sig. (2-tailed) posttest   Penerapan   
Pendekatan   Saintifik Pada Materi Pewarnaan Double Aplikasi (Tipping) 0,00 lebih kecil dari taraf 
nyata 0,05. Artinya ada perubahan pada hasil belajar    siswa    dikarenakan    pada    kelas eksperimen   
diberi   perlakuan   pendekatan saintifik. 

Pengaruh Pendekatan Saintifik. Pembelajaran Pemangkasan dan Pewarnaan di SMK Negeri 2 
Jombang setiap minggunya dilaksanakan   1   kali   pertemuan   dengan alokasi waktu 6x35 menit jam 
pembelajaran. Penelitian ini dilakukan sebanyak 1 kali yang dilaksanakan pada tanggal 18 Januari 
2022 pada kelas eksperimen dan 19 Januari 2022 pada kelas kontrol. Didalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan 2 kelas, yaitu X₀ sebagai kelas kontrol dengan pendekatan kontekstual dan X₁ sebagai 
kelas eksperimen dengan menggunakan pendekatan saintifik. Pembelajaran pada kelas eksperimen 
dan kontrol  dilaksanakan  satu  kali  pertemuan dalam 1 minggu. Pembelajaran dengan penerapan 
pendekatan saintifik pada kelas eksperimen dan penerapan pendekatan kontekstual   pada   kelas   
kontrol   diawal dengan pemberian tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan dasar siswa 
dalam materi pewarnaan double aplikasi.   Setelah itu dilakukan perlakuan pendekatan pada masing-
masing kelas dan diakhir diberikan tes (posttest) untuk mengukur pengetahuan siswa terhadap materi 
yang telah diberikan. Pada observasi awal yang peneliti lakuakn di SMK Negeri 2 Jombang, peneliti 
mendapatkan bahwa pada mata pelajaran Pemangkasan dan Pewarnaan pada kelas 11 Kecantikan ini 
belum pernah dilakukan pendekatan    saintifik    oleh    guru.    Pada pembelajaran    sebelumnya, 
guru    hanya melakukan pendekatan kontekstual pada proses    pembelajaran.    Pada    pendekatan 
kontekstual    ini, siswa    hanya    menjadi penerima ilmu dan guru yang lebih banyak berperan aktif 
didalam kelas sebagai penransfer ilmu. Hasil belajar siswa pada pendekatan kontekstual ini cenderung 
menurun dikarenakan pemahaman siswa terhadap materi kurang efektif. Selain itu, Materi Pewarnaan 
Double Aplikasi (Tipping) Materi pewarnaan double aplikasi (tipping) ini dapat dikatakan sukar 
untuk dipahami dikarenakan materi yang begitu banyak dan beberapa pengertian yang sulit untuk 
dimengerti oleh siswa. Kesukaran ini ditemukan pada saat observasi awal. Materi ini pula yang 
menjadi hambatan siswa untuk melakukan praktik setelah pemahaman materi. Maka dari itu, 
diperlukan pendekatan saintifik yang sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa. Menurut (Afriani, 
2018) pendekatan ini cocok dilakukan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. Maka 
dari itu, Hasil Belajar Pada Penelitian ini peneliti menggunakan 2 kelas sebagai sampel yaitu X₀ 
sebagai kelas kontrol dengan pendekatan kontekstual dan X₁ sebagai kelas eksperimen dengan 
menggunakan pendekatan saintifik. Berdasarkan analisis data hasil belajar kognitif diperoleh nilai 
rata-rata pada pretest kelas kontrol sebesar 24,17 sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 29,29. 
Perolehan nilai posttest pada kelas kontrol sebesar 66,50 sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 
81,96. Hasil analisis data tersebut dapat   disimpulkan   bahwa   hasil   belajar kognitif siswa pada 
materi pewarnaan double aplikasi jauh lebih baik pada kelas eksperimen dibangingkan dengan kelas 
kontrol. Artinya pembelajaran dengan dilakukannya pendekatan saintifik memiliki perubahan 
terhadap hasil belajar kognitif siswa. Hal ini disebabkan oleh siswa pada kelas eksperimen dituntut 
untuk mampu memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. Hasil penelitian ini selaras 
dengan penelitian menurut (Afriani,2018) dan (Jehadut et al., 2022)   yang didalam penelitiannya 
terdapat perubahanhasil belajar siswa.  Selain itu pula dapat meningkatkan kolaboratif antar siswa 
yang dapat dilihat dari kemampuan untuk menanggapi hasil materi yang telah disajikan. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan dalam kurun waktu 1 minggu di SMK 
Negeri 2 Jombang maka dapat disimpulkan bahwa: ada pengaruh pada Pendekatan Saintifik Pada 
hasil belajar Pewarnaan Double Aplikasi (Tipping) dengan dibuktikan dari hasil uji t   nilai sig sebesar 
0,00 lebih kecil terhadap harga nyata 0,05 atau 0,00>0,05. Selain itu terdapat perbedaan rata-rata hasil 
posttest pada kelas kotrol sebesar 66,50 dan kelas eksperimen sebesar 81,96. 
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